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PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAMMEMBINA AKHLAK
SISWA DI MADRASAH TSANAWIYAH AL-IRSYAD TENGARAN KAB.

SEMARANG
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Abstrak

Di sekolah orang yang sangat berperan dalam mendidik anak adalah guru. Di
sekolah guru menjadi tumpuan yang paling utama dalam pelaksanaan pembelajaran.
Suatu lembaga pendidikan atau sekolah tidak disebut lembaga apabila didalamnya
tidak terdapat sosok seorang pendidik atau guru. Guru pendidikan agam Islam
merupakan seorang yang memberikan pendidikan atau ilmu dalam bidang aspek
keagamaan dan membimbing anak didik kearah pencapaian kedewasaan serta
membentuk kepribadian muslim yang berakhlak, sehingga terjadi keseimbangan
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Peran seorang guru bukanlah sekedar transfer of
knowledge namun yang paling peting adalah transfer of character. Berdasarkan
fokus masalah yang telah diuraikan diatas, maka adapun tujuan penelitian ini adalah
Untuk mendeskripsikan peran apa saja yang dilakukan Guru Pendidikan Agama
Islam dalam membina Akhlak siswa di MTs. Al-Irsyad Tengaran. Kemudian untuk
mendeskripsikan bagaimana Akhlak siswa di MTs. Al-Irsyad Tengaran. Dan juga
Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang berpengaruh dalam pembinaan Akhlak
siswa di MTs. Al-Irsyad Tengaran.Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian lapangan atau field research, Pendekatan yang digunakan penulis adalah
pendekatan penelitian fenomologis.Adapun analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif dari Miles dan Huberman yaitu model
Analisis Interaktif dan Analisis korelatif, yaitu membandingkan hasil-hasil
penelitian dengan temuan-temuan penelitian terdahulu. Proses analisis ini dilakukan
melalui tiga langkah: data yang muncul berujud kata-kata dari hasil observasi,
wawancara, intisari dokumen, pita rekaman dan sebagainya. Penelitian ini
menghasilkan beberapa hal yaitu, peran guru pendidikan agama islam dalam
pembinaan akhlak di MTs Al-Irsyad Tengaran sebagai contoh dan suri tauladan
yang baik (Khudwah Hasanah), akhlak siswa di MTs Al-Irsyad Tengaran yang
sudah tergolong baik, faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak di MTs Al-
Irsyad diantaranya yaitu, faktor formal yang berasal dari kegiatan belajar mengajar
di sekolah dan kegiatan rutin pengasuhan oleh para pembina juga kajian rutin yang
diadakan setiap minggu nya. Faktor selanjutnya adalah faktor informal yang berasal
dari lingkungan dan keluarga.

Kata kunci : Akhlak, Pembinaan Akhlak, Peran Guru Pendidikan Agama
Islam

Abstract

In schools, the most important person in educating children is the teacher. In schools,
teachers are the main focus in implementing learning. An educational institution or
school is not called an institution if there is no educator or teacher in it. An Islamic
religious education teacher is someone who provides education or knowledge in the
field of religious aspects and guides students towards achieving maturity and
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forming a moral Muslim personality, so that there is a balance of happiness in the
world and the hereafter. The role of a teacher is not just a transfer of knowledge but
most importantly is a transfer of character. Based on the focus of the problems
described above, the purpose of this research is to describe what roles are performed
by Islamic Religious Education Teachers in fostering students' morals in MTs. Al
Irshad Landmark. Then to describe how the morals of students in MTs. Al Irshad
Landmark. And also to describe the factors that influence the moral development of
students in MTs. Al-Irsyad Tengaran. In this study using a type of field research or
field research, the approach used by the author is a phenomological research
approach. research results with the findings of previous studies. This analysis
process is carried out through three steps: the data that appears in the form of words
from the results of observations, interviews, document digests, recording tapes and
so on. This study resulted in several things, namely, the role of Islamic religious
education teachers in moral development at MTs Al-Irsyad Tengaran as good
examples and role models (Khudwah Hasanah), student morals at MTs Al-Irsyad
Tengaran which are already classified as good, factors that influence moral
development in MTs Al-Irsyad include formal factors that come from teaching and
learning activities in schools and routine parenting activities by the coaches as well
as regular studies held every week. The next factor is the informal factor that comes
from the environment and family.

Keywords : Morals, Moral Development, The Role of Education Islamic
Religious Teachers

1. PENDAHULUAN
Guru pendidikan agam Islam merupakan seorang yang memberikan pendidikan atau ilmu

dalam bidang aspek keagamaan dan membimbing anak didik kearah pencapaian

kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak, sehingga terjadi

keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Pada dasarnya semua aktivitas pendidikan bertujuan untuk membentuk keluhuran

dan budi pekerti manusia. Sebagaimana Daradjat dalam Syafaruddin mengemukakan

bahwa tujuan pendidikan Islam adalah menciptakan manusia yang berakhlak Islam,

beriman, bertaqwa dan meyakininya sebagai suatu kebenaran serta berusaha dan mampu

membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, feeling, di dalam seluruh perbuatan

dan tingkah laku sehari-hari.1

Dalam perspektif kebijakan pendidikan Nasional, pemerintah telah merumuskan

empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam penjelasan peraturan

pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu, kompetensi

1 Syafaruddin, dkk, (2014), Ilmu Pendidikan Islam; Melegitkan Potensi Budaya Umat, Jakarta: Hijri
Pustaka Utama, hal. 36
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pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.2

Fungsi guru yang sangat vital adalah membina, ini merupakan puncak dari

rangkaian fungsi guru. Membina adalah berupaya dengan sungguh-sungguh untuk

menjadikan sesuatu lebih baik dari sebelumnya. Karena setelah mengajarkan sesutu kepada

murid, selanjutnya guru akan membimbing/ mengarahkan, dan kemudian membina murid

tersebut.3

MTs Al-Irsyad Tengaran merupakan salah satu madrasah swasta yang beralamat di

Jala Raya Solo-Semarang Km. 45, Tluko, Butuh, Kec. Tengaran, Kab. Semarang. Dari

hasil observasi yang telah dilakukan, masih adanya berbagai permasalahan tentang akhlak

di Madrasah ini, dimana masih banyak siswa yang tidak melakukan kewajibannya sesuai

dengan peraturan yang diwajibkan bagi seorang siswa, terutama peraturan yang dibuat MTs.

Al-Irsyad itu sendiri.

Berdasarkan fokus masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah Untuk mendeskripsikan peran apa saja yang dilakukan Guru Pendidikan Agama

Islam dalam membina Akhlak siswa di MTs. Al-Irsyad Tengaran. Kemudian untuk

mendeskripsikan bagaimana Akhlak siswa di MTs. Al-Irsyad Tengaran. Dan juga Untuk

mendeskripsikan faktor-faktor yang berpengaruh dalam pembinaan Akhlak siswa di MTs.

Al-Irsyad Tengaran.

2. METODE
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field research,

Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan penelitian fenomologis ini pertama

kali ditemukan dan dikembangkan di eropa pada kisaran awal abad ke -20 tepatnya pada

tahun 1935, yaitu oleh seorang tokoh bernama Edmund Husserl. Pendekatan penelitian ini

sangat erat kaitannya dengan fenomena yang terjad.4 Polkinghorne mendefinisikan bahwa

fenomologi merupakan sebuah studi yang bertujuan untuk menggambarkan tentang arti

dari pengalaman-pengalaman individu ataupun kelompok tentang tentang sebuah konsep

2 Suyanto dan Asep Jihad, (2013), Menjadi guru professional (strategi meningkatkan kualifikasi dan
kualitas guru di era global), Jakarta: Erlangga Group, hal. 41

3 Hamka Abdul Aziz, (2012), Karakter Guru Profesional; Melahirkan Murid Unggul Menjawab
Tantangan Masa Depan, Jakarta: Al-Mawardi Prima, hal. 33 4 Abdul Majid, Dkk, (2012), Pendidikan Karakter
Perspektif Islam, Bandung: PT. Rosdakarya, hal. 101

4 Abudidin Nata, perspektif islam tentang srategi pembelajaran (Cet.1: Jakarta: Kencana Preneda
Media Group,2009), 176.
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tertentu.5

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode wawancara, metode

observasi dan dokumentasi, Setelah mengumpulkan data hal yang perlu dilakukan adalah

menganalisis data yang telah dikumpulkan, yaitu mengolah data untuk menarik

kesimpulan.Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis kualitatif dari Miles dan Huberman yaitu model Analisis Interaktif dan Analisis

korelatif, yaitu membandingkan hasil-hasil penelitian dengan temuan-temuan penelitian

terdahulu.

Proses analisis ini dilakukan melalui tiga langkah: data yang muncul berujud kata-

kata dari hasil observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekamandan sebagainya. Data

tersebut diproses dengan cara pengetikan, pencatatan, penyuntingan. Analisis dengan

mendiskripsikan data-data tersebut dalam bentuk teks yang diperluas. Analisis terdiri dari

tiga alur kegiatan secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan

kesimpulan/verifikasi.

3. HASILDANPEMBAHASAN
Dalam hal ini peneliti memperoleh data lapangan melalui hasil observasi dan wawancara.

Peneliti mengalami sedikit kendala atau kesulitan dalam mendapatkan informasi karena

adanya pandemi covid 19. Wawancara yang dilakukan bisa disebut dengan wawancara

informal, sehingga terwujud wawancara yang santai serta berlangsung dalam kegiatan

sehari-hari tanpa mengganggu aktivitas subyek.

3.1. Pembinaan Akhlak Siswa di Mts Al-Irsyad Tengaran

Paparan data lapangan mengenai fokus penelitian yaitu dengan guru akhlak di MTs Al-

Irsyad Tengaran terkait bagaimana akhlak siswa adalah sebagai berikut :

“Menurut saya pembinaan akhlak siswa sudah cukup baik dengan catatan tetap perlu

dikembangkan dan ditingkatkan, karena siswa masih manusia yang tidak luput dari

kesalahan dan kekhilafan. Cukup baik di sini diartikan dari ketaatan siswa dalam

melaksanakan ibadah kepada Allah SWT yang sudah terlaksana dengan baik, kedisiplinan

siswa dalam melaksanakan kegiatan di sekolah dan di asrama, juga perilaku siswa terhadap

sesama, guru, dan lingkungannya. 6 ”

5 Ibid., 67.
6 Wawancara Ust. Said Ibrahim, 23 Jan 2021, Mts Al-Irsyad Tengaran
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“Pembinaan akhlak siswa Mts Al-Irsyad dikatakan baik dapat dilihat dari sopan santun

siswa dalam menuntut ilmu di pesantren secara mayoritas. Namun tetap perlu ada

pengawasan agar akhlak siswa atau siswa ini tidak mengalami penurunan7.”

“Ya..untuk pembinaan akhlak siswa saya rasa sudah masuk dalam kategori baik, terlihat

dari cara mereka bertutur kata kepada saya, dari kedisiplinan mereka saat berkegiatan, serta

semangat mereka dalam mengejar ridha dari Allah yang saya nilai dari implentasi

religiusitas mereka dalam kegiatan maupun ibadah. Walaupun tidak seluruhnya, namun hal

ini dapat menjadi motivasi agar pembinaan akhlak siswa tetap dilaksanakan agar

harapannya menjadi lebih baik lagi dan lebih menyeluruh8”.

3.2. Faktor faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak siswa di MTs

Al-Irsyad Tengaran

Ustadz Sa’id Ibrahim mengatakan, bahwa:

“Ada 2 faktor yang mempengaruhi akhlak siswa, yaitu faktor pendukung dan faktor

penghambat. Saya sebutkan faktor faktor nya yaitu:

1. Faktor Pendukung.

a. Pelajaran akhlak, dalam kurikulum sebanyak 2 jam/minggu.

b.Buku pengasuhan dan kegiatan pengasuhan 3 kali/minggu.

c. Kajian 1 kali/minggu.

2. Faktor Penghambat.

a. Jumlah siswa yang begitu banyak.

b. Jadwal kegiatan siswa yang padat sehingga guru harus bekerjasama untuk

melakukan pengawasan.

c. Kurang komunikasi dengan orangtua di rumah.9”

Ustadz Arditya Pratama mengatakan, bahwa:

“Faktor pendukung nya komunikasi yang baik antara guru dan siswa ketika pembelajaran

di kelas maupun diluar kelas. Faktor penghambat nya kurang nya memberikan rasa nyaman

kepada siswa ketika guru mengajarkan akhlak secara kaku dan monoton.10”

Ustadz Fajar Timur mengatakan, bahwa:

“Tentu ada faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak ya. Diantara yaitu faktor

7 Wawancara Ust. Arditya Pratama, 23 Jan 2021, MTs Al-Irsyad
8 Wawancara Ust. Fajar Timur, 23 Jan 2021, MTs Al-Irsyad
9 Wawancara Ust. Said Ibrahim, 23 Jan 2021, MTs Al-Irsyad
10 Wawancara Ust. Arditya Pratama, 23Jan 2021, MTs Al-Irsyad
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formal dan informal, faktor formalnya yaitu seperti yang sudah saya sampaikan, adanya

kegiatan pengasuhan dan juga pelajaran pelajaran dikelas yang membahas tentang akhlak,

juga pada materi materi pengajian rutin yang membahas hal tersebut. Kemudian untuk

faktor informal nya saya rasa adalah komunikasidalam pergaulan para siswa ini di asrama

maupun di tempat lain. Kemudian komunikasi mereka dengan ustadz atau senior mereka

juga menurut saya mempengaruhi. Dan yang terpenting menurut saya adalah komunikasi

mereka dengan keluarga ketika berada di lingkungan rumah. Karena pembiasaan untuk

pembinaan akhlak ini harus dilakukan terus menerus walaupun itu dalam keadaan tidak

pada pengawasaan guru melainkan dapat dibantu dengan pengawasan dari keluarga.11”

3.3. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa

Ustadz Sa’id Ibrahim terkait apasaja peran guru dalam membina akhlak siswa di MTs Al-

Irsyad Tengaran sebagai berikut:

“Peran guru itu pertama, yaitu dari prakteknya para ustadz atau guru untuk selalu

mencerminkan akhlaq akhlaq yang baik dan mulia sebagaimana yang sering disampaikan

dalam setiap rapat dimana setiap ustadz atau guru dituntut untuk menjadi khudwah hasanah

(contoh yang baik) bagi siswa atau siswa. Kemudian yang kedua, untuk tahun ini lebih

spesifik lagi terkait akhlaq dengan adanya kegiatan kurikulum buku pengahusan yang

diadakan seminggu tiga kali. Jadi ada enam buku semuanya itu mencakup terkait

kehidupan siswa yang mana mayoritas nya berkaitan dengan akhlaq. Tujuan dari kegiatan

ini adalah bagaimana siswa tetap berpikir dan berperilaku positif dalam kesehariannya

dengan tetap dalam koridor bimbingan para ustadz atau guru, jadi ini yang peran guru

kedua yaitu meningkatkan materi tentang akhlaq melalui kegiatan pengasuhan. Kemudian

yang ketiga, selalu mengevaluasi dan mengawasi siswa-siswa yang perlu dibina dengan

bantuan dari guru Bimbingan Konseling (BK) dan dari Bagian Kesiswaan12”.

Ustadz Arditya Pratama menjelaskan terkait apasaja peran guru dalam membina

akhlak siswa di MTs Al-Irsyad Tengaran sebagai berikut:

“Memberikan suri tauladan kepada siswa-siswa dengan adab dan sopan santun sehingga

siswa bisa meniru dan mempelajari apa yg kita lakukan sehari hari, memberikan

pengetahuan tentang sebab dan akibat dari implementasi berperilaku secara agama baik

secara peraturan pondok pesantren melalui kegiatan pengasuhan. Tentu juga guru atau

11 Wawancara Ust.Fajar Timur, 23 Jan 2021, MTs Al-Irsyad
12 Wawancara Ust. Said Ibrahim, 23 Jan 2021, MTs Al-Irsyad
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ustadz adalah yang selalu mengawasi dan mengevaluasi perkembangan perilaku siswa

setiap harinya.13”

Ustadz Fajar Timur terkait apa saja peran guru dalam membina akhlak siswa di

MTs Al-Irsyad Tengaran sebagai berikut:

“Tentunya peran guru sangat penting dalam pembinaan akhlak siswa-siswa pada perilaku

mereka sehari hari, yaitu para guru ini menjadi Khudwah Hasanah (Contoh yang baik) bagi

anak didik nya. Selayaknya seorang pendidik maka setiap guru dituntut untuk

memperlihatkan seperti apa akhlak yang baik tersebut. Dibantu dengan adanya kegiatan

pengasuhan yang memfasilitasi guru- guru tersbut dalam pembinaan dan pengawasan

akhlak siswa dan pengetahuan mereka tentang akhlak yang baik dan yang patut

dicontoh.14”

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Bab ini akan menyimpulkan dari penelitian setelah melalui Analisis Data yaitu sebagai

berikut:

1. Pembinaan akhlak siswa di MTs Al-Irsyad Tengaran yang sudah tergolong baik, dari

hasil penilaian subjektif oleh tiga orang guru pendidikan agama islam yang membina

akhlak siswa di MTs Al-Irsyad Tengaran.

2. Faktor yang pendukung dan penghambat pembinaan akhlak di MTs Al-Irsyad

diantaranya yaitu, faktor formal yang berasal dari kegiatan belajar mengajar di sekolah

dan kegiatan rutin pengasuhan oleh para pembina juga kajian rutin yang diadakan

setiap minggu nya. Faktor selanjutnya adalah faktor informal yang berasal dari

lingkungan dan keluarga. Lingkungan mencakup hubungan sosial siswa dengan

sekitarnya seperti teman sejawat, senior, guru, dan orang asing di sekitar. Sedangkan

faktor keluarga adalah yang mencakup pengawasan dari orangtua atau keluarga di

rumah saat siswa tidak dalam masa belajar di sekolah, maka keluarga adalah pengaruh

terbesar untuk pembinaan akhlak siswa saat di rumah.

3. Peran guru pendidikan agama islam dalam pembinaan akhlak di MTs Al-Irsyad

Tengaran yaitu mencakup ketauhidan, ketaqwaan dalam beribadah dan bermuamalah,

13 Wawancara Ust. Arditya Pratama, 23 Jan 2021, MTs Al-Irsyad
14 Wawancara Ust. Fajar Timur, 23 Jan 2021, MTs Al-Irsyad
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maka guru dituntut sebagai contoh serta suri tauladan yang baik (Khudwah Hasanah).

Kemudian sebagai pengawas dan pembina yang membimbing dan mengarahkan siswa

agar memiliki pengetahuan tentang akhlak yang baik dan mampu mengaplikasikan

nya dalam kegiatan sehari-hari. Peran guru berikutnya adalah adalah sebagai evaluator

atau yang melakukan evaluasi terhadap bagaimana perkembangan dari akhlak siswa,

jika masih terdapat kekurangan maka akan diperbaiki dan jangan sampai ter ulang dan

sudah bagus untuk tetap ditingkatkan menjadi lebih bagus lagi.

4.2. Saran
1. Bagi guru pendidikan agama islam

Guru pendidikan agama islam berperan penting dalam pembinaan akhlak siswa,

dalam membina akhlak siswa sangat penting menggunakan metode- metode yang mudah

diterima oleh siswa. Metode -metode dapat dikembangkan dengan menambah referensi

dari lingkungan sekitar maupun dari literatur yang ada.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Dalam penulisan, peneliti menemukan beberapa kekurangan di dalamnya. Maka dari

itu bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian yang lebih luas dan lebih

dalam mengenai metode pembinaan akhlak oleh guru dan metode penilaian nya dalam

melakukan evaluasi terhadap perkembangan akhlak siswa.
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